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RINGKASAN 

NAZLI RAUDHATI. Analisis Spasial Potensi Karbon Biru pada Mangrove 

di Pesisir Muaragembong Bekasi Jawa Barat. Dibimbing oleh SYAMSUL 

B. AGUS dan RINNY RAHMANIA. 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu penyimpan karbon biru (blue 

carbon) yang memiliki peranan penting dalam upaya mitigasi perubahan iklim 

karena kemampuannya menyerap dan menyimpan karbon dalam jumlah besar. 

Selain berfungsi sebagai penyerap karbon, mangrove juga berperan sebagai 

pelindung wilayah pesisir dari abrasi, habitat berbagai organisme, serta penyedia 

beragam jasa ekosistem. Kawasan pesisir Muaragembong, Kabupaten Bekasi, 

merupakan salah satu wilayah yang masih memiliki hamparan mangrove cukup 

luas, namun dalam beberapa tahun terakhir menghadapi tekanan akibat 

perubahan penggunaan lahan dan aktivitas manusia. Kondisi tersebut 

menyebabkan informasi terkini mengenai potensi karbon biru di kawasan ini 

menjadi penting sebagai dasar pengelolaan pesisir yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi spasial potensi karbon biru 

pada ekosistem mangrove di pesisir Muaragembong, Bekasi, Jawa Barat, 

sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap besarnya 

potensi karbon tersebut. Analisis dilakukan menggunakan citra Sentinel-2 tahun 

2017, 2021, dan 2025 melalui algoritma Mangrove Vegetation Index (MVI) dan 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). Data lapangan dikumpulkan 

melalui pengukuran Diameter at Breast Height (DBH) untuk menghitung 

biomassa atas permukaan (Above Ground Biomass/AGB), pengukuran tutupan 

kanopi menggunakan metode hemispherical photography. Seluruh proses 

pengolahan data spasial dilakukan dengan perangkat lunak QGIS dan RStudio. 

Hasil analisis memperlihatkan adanya pertambahan luas tutupan mangrove 

di Muaragembong sepanjang periode pengamatan. Berdasarkan pengolahan 

Mangrove Vegetation Index (MVI), luas mangrove meningkat dari 1.474,53 ha 

pada tahun 2017 menjadi 2.258,61 ha pada tahun 2025. Analisis Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) menunjukkan bahwa tingkat kehijauan dan 

kerapatan vegetasi di di wilayah penelitian bervariasi. Pengukuran dengan 

metode hemispherical photography menghasilkan nilai tutupan kanopi antara 

69,965% dan 84,114%. Rentang tersebut mengindikasikan bahwa tajuk 

mangrove pada lokasi pengamatan umumnya memiliki tutupan yang relatif rapat. 

Pengukuran lapangan menghasilkan total biomassa di atas permukaan 

(Above Ground Biomass/AGB) sebesar 9.347,23 kg, dengan estimasi karbon 

tersimpan mencapai 4.394,60 kg C. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa stok 

karbon vegetasi mangrove berkisar antara 0,00 dan 40,93 ton C/ha. Nilai tersebut 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu rendah pada rentang 0,00–11,22 ton 

C/ha, sedang pada rentang 11,23–18,32 ton C/ha, dan tinggi pada rentang 18,33–

40,93 ton C/ha. Variasi antarkelas tersebut memperlihatkan bahwa kapasitas 

penyimpanan karbon vegetasi mangrove tidak tersebar secara merata di seluruh 

kawasan Muaragembong. 

Secara keseluruhan, mangrove di kawasan pesisir Muaragembong 

mempunyai peran penting sebagai penyimpan karbon. Bertambahnya luas 

tutupan mangrove selama periode 2017–2025 serta ditemukannya area dengan 



 
 

 

 

stok karbon tinggi menegaskan perlunya mempertahankan kawasan mangrove 

yang kondisinya masih baik. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar ilmiah untuk mendukung kegiatan konservasi, 

menetapkan prioritas rehabilitasi, dan menyusun strategi pengelolaan pesisir 

Muaragembong secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya mitigasi 

perubahan iklim. 

Kata kunci: karbon biru, mangrove, Mangrove Vegetation Index, Sentinel-2 

  



 
 

 

 

SUMMARY 

NAZLI RAUDHATI. Spatial Analysis of Blue Carbon Potential in 

Mangrove in the Coastal Area of Muaragembong, Bekasi, West Java. 

Supervised by SYAMSUL B. AGUS and RINNY RAHMANIA. 

Mangrove ecosystems represent a significant component of blue carbon 

systems because they can sequester and retain substantial amounts of carbon, 

thereby contributing to climate change mitigation. They also provide essential 

ecological services by reducing coastal erosion, supporting diverse organisms, 

and protecting coastal environments. Muaragembong, located in Bekasi 

Regency, retains relatively extensive mangrove vegetation, although land-use 

change and human activities have increasingly placed pressure on the ecosystem. 

Updated assessments of its blue carbon potential are therefore necessary to 

inform sustainable coastal management. 

This study examined the spatial distribution of blue carbon potential in the 

mangrove ecosystem along the Muaragembong coast, Bekasi, West Java, and 

investigated the factors associated with its carbon storage capacity. Sentinel-2 

imagery from 2017, 2021, and 2025 was analyzed using the Mangrove 

Vegetation Index (MVI) and Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). 

Field observations included diameter at breast height (DBH) measurements for 

estimating aboveground biomass (AGB) and canopy cover assessments using 

hemispherical photography. QGIS and RStudio were used for spatial data 

processing and analysis. 

The findings indicated that mangrove cover expanded during the study 

period. The MVI analysis showed an increase from 1,474.53 ha in 2017 to 

2,258.61 ha in 2025. Meanwhile, the NDVI results revealed spatial differences 

in vegetation greenness and density throughout the study area. Hemispherical 

photography produced canopy cover estimates ranging from 69.965% to 

84.114%, suggesting that the mangrove canopies at the sampling sites were 

generally relatively dense. 

Field measurements produced a total AGB of 9,347.23 kg and an estimated 

carbon stock of 4,394.60 kg C. Spatial mapping indicated that mangrove 

vegetation carbon stocks ranged between 0.00 and 40.93 metric tons C/ha. The 

mapped values were grouped into three classes: low at 0.00–11.22 metric tons 

C/ha, moderate at 11.23–18.32 metric tons C/ha, and high at 18.33–40.93 metric 

tons C/ha. This spatial variation indicates that the carbon storage capacity of 

mangrove vegetation differs across the Muaragembong area. 

In conclusion, the mangrove ecosystem along the Muaragembong coast 

contributes substantially to carbon storage. The expansion of mangrove cover 

between 2017 and 2025 and the occurrence of areas with high carbon stocks 

emphasize the importance of protecting mangrove stands that remain in favorable 

condition. These findings may serve as a scientific reference for conservation 

planning, rehabilitation prioritization, and the development of sustainable coastal 

management strategies in Muaragembong to support climate change mitigation. 

 

Keywords: blue carbon, mangrove, Mangrove Vegetation Index, Sentinel-2 
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